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ABSTRAK

Ronald Sitorus, Roy. 2019. Analisis Jarak Lindung Arrester Dengan Trafo 100
MVA 150/70 kV di Gardu Induk Kramasan Palembang Dengan Menggunakan
Metode Gelombang Berjalan. Skripsi. Program Studi Teknik Elektro. Program
Sarjana (S1) Fakultas Teknik. Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing (1) Ir. Abdul Majid, M.T., (I) Sofiah, S.T., M.T.

Kata Kunci : Arrester, trafo, gardu induk, gelombang berjalan.

Penelitian yang berjudul Analisis Jarak Lindung Arrester Dengan Trafo 100 MVA
150/70 kV Di Gardu Induk Kramasan Palembang Dengan Menggunakan Metode
Gelombang Berjalan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penempatan
arrester dan menganalisis penempatan jarak optimal arrester di Gardu Induk
Kramasan Palembang. Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai
Desember 2018 di Gardu Induk Kramasan Palembang. Metode analisis data yang
digunakan untuk menentukan jarak yang optimal antara arrester dengan
transformator, dinyatakan dalam persamaan rumus 2.2. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa jarak antara arrester dengan trafo sebesar 12,18 meter,
sedangkan jarak real di lapangan adalah 2,96 meter yang berarti dibawah standar
TID transformator. Dengan jarak tersebut peralatan gardu induk terlindung dengan
baik. Untuk mendapatkan perlindungan yang optimal, maka jarak antara arrester
dan peralatan (S) harus sekecil mungkin agar Ep yang didapatkan tidak melebihi
kekuatan isolasi alat (BIL). Dengan demikian transformator pada Gardu Induk
Kramasan Palembang terlindungi dengan baik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem tenaga listrik adalah hubungan antara listrik (pembangkit) dan
konsumen (beban) dimana diantara keduanya terdapat saluran transmsi, gardu
induk, dan saluran distribusi sehingga energi listrik yang dihasilkan pusat listrik
dapat dipergunakan oleh konsumen. Tegangan yang dihasilkan oleh pembangkit
tenaga listrik besarnya tidak sama dengan tegangan yang disalurkan pada sistem
transmisi. Di dalam gardu induk pembangkit listrik ini selain terdapat energi listrik
yang ditransmisikan melalui sistem tegangan tinggi, juga terdapat energi listrik
tegangan menengah dan rendah untuk pemakaian sendiri. Gardu induk berfungsi
untuk mengatur aliran tenaga listik dari saluran transmisi ke saluran transmisi
yang lain, serta mendistribusikannya ke konsumen dan sebagai tempat untuk
mengubah tegangan (menurunkan/menaikan) guna keperluan penyaluran
distribusi atau untuk penyaluran transmisi.

Dalam proses penyaluran energi listrik dari gardu induk ke konsumen
seringkali terjadi gangguan, gangguan listrik pada gardu induk disebabkan oleh
dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti kurang
baiknya peralatan itu sendiri sedangkan faktor eksternal seperti human error dan
juga bisa gangguan alam seperti petir, gempa, banjir, angin dan lain - lain. Maka
dari itu sistem proteksi pada gardu induk mempunyai peranan sangat penting
sebagai pengaman pada peralatan listrik yang terdapat pada gardu induk. Salah
satu sistem proteksi pada gardu induk adalah Lightning Arrester.

Lightning Arrester merupakan peralatan yang paling penting untuk
melindungi gardu induk dari teganggan tinggi, arrester memiliki peran penting
dalam gardu induk untuk membatasi switching dan lonjakan petir lalu lojakan
petir dialirkan ke tanah. Dalam sistem tenaga listrik arrester merupakan kunci
koordinasi isolasi. Saat surja (surge) tiba di gardu induk kemudian arrester akan
melepaskan muatan listrik dan tegangan abnormal yang akan mengenai gardu

induk dan peralatannya akan berkurang (Sintianingrum, dkk: 2016).



Penempatan arrester untuk teganggan tinggi gardu induk dapat ditentukan
dengan beberapa evaluasi dan proses merancang gardu induk, oleh karena itu
kegagalan arrester selama overvoltage dapat menyebabkan gardu induk berada
dalam resiko kerusakan. Setiap sistem tenaga listrik perlu dilindungi dari lonjakan
petir, untuk mencegah kerusakan sistem tenaga listrik, dengan perancangan yang
baik dan benar sangat penting sebagai pertimbangan perlindungan sistem tenaga
listrik. Penentuan posisi optimum arrester sangat mempengaruhi dalam melindungi
sistem tenaga listrik dan meminimalisir resiko kegagalan, sehingga memungkinkan
pemeliharaan skema perlindungan yang tepat di masing—masing jaringan, sebagai
akibatnya biaya perlidungan menjadi berkurang sesuai dengan biaya dari unsur—
unsur yang dilindungi.

Prinsip kerja arrester yaitu dalam keadaan normal arrester berlaku sebagai
iolator, dan saat timbul teganggan surja alat ini berubah menjadi konduktor yang
tahanannya relatif rendah, sehingga dapat menyalurkan kan arus yang tinggi ke
tanah. Setelah surja hilang, arrester harus dengan cepat kembali menjadi isolasi.
Umumnya arrester dipasang pada setiap ujung saluran udara tegangan tiggi yang
memasuki gardu induk (Wiwin, dkk: 2018).

Mengoptimalkan lokasi arrester di jaringan distribusi dapat meningkatkan
kinerja dari jaringan distirbusi tersebut dalam melindungi peralan terhadap induksi
petir. Untuk mencegah terjadinya hal tersebut maka setiap pemasangan gardu induk
harus dilengkapi dengan arrester. Agar mendapatkan hasil terbaik dari arrester
diperlukan penempatan arrester yang optimum yang sangat mempengaruhi fungsi
dan kinerja arrester tersebut dalam melindungi peralatan dari teganggan lebih.

Salah satu cara mengatasi masalah yang terjadi akibat gangguan alam seperti
petir yang menimbulkan tegangan lebih yang akan merusak peralatan dengan
pemakaian arrester. Arrester ini harus mampu menyalurkan arus gangguan surja
petir yang terjadi secepatnya ke tanah. Dengan demikian, pada sebuah gardu induk
sangat diperlukan perlindungan terhadap gangguan surja petir. Penempatan arrester
sedekat mungkin dengan peralatan dapat melindungi peralatan dari gangguan
tegangan lebih transien. Saat terjadi gelombang berjalan yang menimbulkan
tegangan lebih terhadap peralatan yang letaknya sedikit jauh dari arrester maka



peralatan tersebut akan tetap terlindungi, bila jarak arrester masih dalam radius
kerja proteksi.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Menganalisis penempatan arrester
2. Menganalisis penempatan jarak optimal arester di Gardu Induk Kramasan

Palembang

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini membatasi masalah seperti hanya
membahas objek penilitian di Gardu Induk Kramasan Palembang berupa arrester
dan travo 100 MVA 150/70 kV.

1.4. Sistematika Penulisan

Dalam pengerjaan penulisan Tugas Akhir ini, penulis berusaha untuk tidak
menyimpang dari prosedur yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, saya berusaha
semaksimal mungkin dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini sehingga dapat
tersusun Tugas Akhir dengan judul disebutkan di muka yang berisi pokok-pokok
bahasan seperti berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang, judul, tujuan dan manfaat dari
pembahasan, batasan masalah, dan sistematika penulisan laporan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang teori teori dasar gardu induk dan arester.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengenai metode pengerjaan skripsi.

BAB 4 HASIL DAN ANALISIS

Pada bab ini menguraikan analisa penempatan jarak arester pada gardu induk



BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari pembahasan bab sebelumnya.
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